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TENTANG KAMI

Sanctory adalah sebuah platform media kreatif dengan
semangat baru untuk membagikan kisah para orang
kudus dan tokoh Katolik kepada generasi masa kini.
Kami percaya bahwa nilai kekudusan, kasih, dan
pengorbanan tidak pernah ketinggalan zaman.
Keutamaan-keutamaan itu hanya perlu disampaikan
dengan cara yang lebih segar, relevan, dan menyentuh
hati.

Dengan memadukan seni visual yang menarik,
penceritaan yang kuat, serta wawasan rohani yang
mendalam, kami menghadirkan komik Katolik yang
bukan hanya menghibur, tetapi juga menginspirasi dan
meneguhkan iman. Misi kami adalah menghadirkan
teladan para orang kudus dan tokoh Katolik agar lebih
hidup, sekaligus menyalakan semangat kekudusan dan
nilai-nilai kekatolikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sanctory ingin menjadi jembatan antara iman Katolik
dan dunia kreatif. Melalui kerja sama dengan komunitas
Gereja, sekolah, serta penerbit Katolik, Sanctory yang
merupakan salah satu unit bisnis di bawah payung PT
Daya Inspirasi Abadi terus mengembangkan konten
edukatif dan inspiratif yang bisa dijangkau oleh semua
kalangan—anak-anak, kaum muda, hingga keluarga
yang rindu memperdalam pemahaman iman.

Sanctory bukan hanya tentang membaca cerita, tetapi
juga mengajak mengalami sebuah perjalanan iman
yang terinspirasi dari kehidupan para orang kudus dan
tokoh Katolik yang telah hidup dalam kasih sejati. Pada
era digital ini, kami berusaha menjadikan kekudusan
sesuatu yang dekat, nyata, dan layak diteladani oleh
siapa saja.

Mari bergabung bersama kami untuk menghidupkan
kembali kisah para orang kudus serta tokoh Katolik,
bukan sekadar cerita masa lalu, melainkan ajakan untuk
menjalani hidup kudus pada hari ini.

HUBUNGI KAMI
+62857-7909-9960
sanctorycomics@gmail.com
www.sanctory.id

Phone
Message
Website
Instagram @sanctory.id



HAA...HAA
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Di kota kecil bernama Wadowice, Polandia Selatan,
tanggal 18 Mei 1920, lahirlah seorang bayi yang

lucu dengan mata bening dan pipi chubby.

Namanya
Karol Józef

Wojtyła

JADILAH ANAK
BAIK, RAJIN
BERDOA YA

nAK

TAK..TIK..
BUM..WER

bayi itu dipanggil lolek. ia
tinggal bersama ayahnya,

seorang tentara bernama Karol
juga, dan ibunya, Emilia, yang

lembut dan penyayang. Ia punya
kakak laki-laki bernama Edmund,

atau akrab dipanggil Mundek.
Tapi sayang, kakak perempuannya,
Olga, meninggal saat masih bayi.

SAAT KAROL BERUSIA DELAPAN
TAHUN, IBUNYA MENINGGAL.

KAROL SANGAT SEDIH.



MASA 
JAGO 
SEMUA

NANTI BIARIN
BOLANYA
MASUK YA,

lek

MASUK 
TIM KITA

AJA

lolek suka olahraga! lariNYA
cepat, kuat, dan jago BANGET

main bola di kampungnya.
posisi favoritnya: kiper!

HA..HA
NGGAK BISA
GITU DONG

ayoo

Kadang, teman-teman Katolik
dan teman-teman Yahudinya

bermain bola bersama. Kalau tim
Yahudi kekurangan pemain, lolek

bergabung dengan mereka

ishak, aku 

punya komik

baru

AKU IKUTAN 
YAH

abis mandi,
main ke

rumahku ya
shak

oke lek,
lanjut baca
komik tadi

yah

bagus banget
gambar dan

ceritanya, lek

di luar lapangan, lolek juga
dekat dengan anak-anak yahudi



Tahun 1938, Karol pindah ke Kraków bersama
ayahnya. Ia kuliah di Universitas Jagiellonian,

belajar bahasa dan sastra. lolek menguasai 12
bahasa asing. ia juga jago main teater!

hati-hati di
jalan ya

nak...

aku pamit
kuliah ya

pah



tapi hidupnya tak mudah. Saat Perang Dunia II
meletus tahun 1939, Nazi Jerman menyerang

Polandia. Universitasnya ditutup. Karol harus
bekerja keras agar tak dikirim ke jerman

tuhan, jaga
kami semua.

semoga semua
ini segera
berakhir

Ia bekerja di pabrik kimia, dan
juga mengangkat batu di

tambang. Berat, tapi ia tidak
menyerah.



Saat usianya 20 tahun, Karol kehilangan
ayahnya. Kini ia sendirian di dunia.

 Malam itu, ia berdoa lama di kamar
kecilnya.

“Tuhan... aku sudah
kehilangan semua

orang yang kucintai.
Tapi kalau Engkau

mau, aku ingin
memberikan hidupku

untuk-Mu.”



Suatu malam di tahun 1942,
Lolek mengetuk pintu Wisma

Uskup Agung di Kraków

tuhan, jaga
dan lindungi
kami semua

bapa uskup,
Saya ingin

belajar jadi
romo

baik, anakku,
semua kita

lakukan diam-
diam situasi lagi

tak aman

Lolek bersama teman-temannya
belajar di seminari rahasia—

karena kalau ketahuan tentara
nazi, mereka bisa ditangkap!



Suatu hari, saat tentara nazi
menyerbu kota, ia bersembunyi

di ruang bawah tanah 
rumah pamannya.

 Sementara ribuan pemuda
ditangkap, Lolek selamat.



Pada awal tahun 1945, ketika
perang mulai berakhir, Lolek

menolong seorang gadis Yahudi
bernama Edith Zierer yang
kelaparan dan pingsan di

stasiun.lolek membawa
edith ke tempat
aman agar tak
ditangkap oleh

tentara nazi

pelan-pelan.
kubantu

berdiri yah

terima kasih
untuk

bantuanmu

hati-hati di
jalan. hindari

keramaian,
terutama di
jalan utama

baik, terima
kasih untuk
sarannya



Setelah perang
berakhir, Lolek

ditahbiskan menjadi
romo pada 

1 November 1946. 

semuanya
 milikmu, tuhan



setelah ditahbiskan,
bapa uskup mengirim
romo lolek ke roma.

di sana, ia belajar
teologi 



selesai belajar di roma, bapa
uskup mengutusnya 

untuk  melayani 
umat di desa Niegowi



di sinilah Tuhan menanamkan
cinta untuk orang-orangnya

selamat
datang di

paroki kami,
mo

ngumpul
sama

misdinar
nanti ya mo

sama bia
dan bir juga

dong

kami lansia
juga 

menunggu
ya mo



Tahun 1949, romo lolek pindah 
ke Paroki Santo Florian di Kraków. Di sana, ia
punya grup anak muda bernama Rodzinka—

artinya keluarga kecil. Mereka berdoa,
berdiskusi, dan... berpetualang naik kayak

 dan ski bareng!



Tahun 1958, romo lolek
diangkat jadi Uskup

Pembantu di Kraków. 
Waktu itu usianya
 baru 38 tahun!



Dua puluh tahun kemudian,
setelah banyak melayani,

belajar, dan berdoa…
 kardinal Lolek ikut

pemilihan Paus di Vatikan.

habemus
papam*

habemus  papam (bahasa latin): kita telah
memiliki paus baru



terima kasih.
terpujilah kristus

Tak disangka, kardinal lolek dipilih
menjadi pemimpin umat katolik sedunia. 
Ia memilih nama Paus Yohanes Paulus II,
untuk menghormati paus sebelumnya.

dia menjadi paus pertama dari Polandia
dan paus termuda di zamannya!



Selama masa pelayanannya, Paus Yohanes
Paulus II berkeliling ke 129 negara!

 Ia suka bertemu orang, berdoa bersama, dan
memberi semangat kepada anak muda 

di seluruh dunia.
Di Filipina, lebih dari 5 juta orang

 datang ikut misa!
 Di Indonesia, ia pernah berdoa dalam bahasa

Indonesia dengan lancar!

doakanlah
kami. amin

amin
amin

amin

wah keren
banget. paus
bisa bahasa

kita

yoiiiii..
man



Paus Yohanes Paulus II juga
suka berdialog dengan semua

pemimpin agama.  Ia pernah
berkunjung ke masjid, sinagoga,

bahkan bertemu Dalai Lama!

betul, bapa
paus

kita semua
bersaudara

tuhan ingin
kita saling

menyayangi,
bukan

membenci



Tahun 1981, saat berkeliling di halaman
basilika santo petrus, seorang pria

menembaknya di Lapangan Santo Petrus.
 Untung saja, Paus selamat.

amin

Beberapa tahun kemudian,
Paus Yohanes Paulus II

malah mengunjungi penjara
untuk mengampuni orang

yang menembaknya!



Dengan hati penuh kasih, Paus
Yohanes Paulus II terus
menyebarkan pesan damai.
 Ia berkata kepada orang muda di
Polandia: “Jangan takut! Biarlah
Roh Kudus mengubah dunia ini!”. Dan
benar saja, kata-katanya
menginspirasi banyak orang, bahkan
membantu mengakhiri pemerintahan
komunis di Eropa Timur

amin

amin

doakan 
kami

 semua 

Pada tahun 2005, dunia berduka. Paus
Yohanes Paulus II berpulang ke rumah Bapa.

 Tapi warisannya tetap hidup: 
iman, cinta, dan keberanian.

Kini ia dikenal sebagai 
Santo Yohanes Paulus II,

 pelindung orang muda dan peziarah.
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